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PERUMAHAN TENAGA HONORER

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA
BOGOR
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Dzi Dinariana (Universitas Persada Indonesia Y-11)

Hary Agus Rabardio (Uriversitas Persada Indonesia Y .A1I)
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Abstrak

Penchnan yang dilikukan berafar disknpof menggambardkan permintaan perumahan permukaman
tenaga honorer di bngkungan Pemkot Bogor melahu survey pengambilan data pamer dan skunder
(respondens dan observast) kepada tenaga honorer yang belum memiliki umah dengan pengaminkan
sampd responden tersebes di wnet kera di bngkungan Pankot Bogor. Pencliian dunaksud mencakup
; kondia cksstng fungs nagkat dan distnbust pendapatan, pola konsumst pengehnran, koadia
tempat mpyzal, samna pasarzna yang mendukung kegrtan, akses dan arak dan tempat imggal kepusar
kegaran, lokas, harga rumah, ukuran dan kuabtas hunan yang dingmkan, kesanggrupan membayar
scewa dan abungan, keangpupan menaal tenaga honorer melahu identifikasi dan analisa kebutuhan
demand, efeknf demand, potensal hunian baru, analisa permintaan pasar sesual dengan abrfty axd
afontidnfty o ppy.  Hasl Wdenufikas, anabsa iy menunjukan rata rata besamya kesanggupan sewa
rumah dan memlumg (Al o Pay) tenaga honorer per bulan sangat keal dengan hagga rumah yang
na dijangkau (Afordaefsy & poy) kenh rendah dibandingkan harga rumah terendah yang di pual
developer di kota Bogor. Prosentase jumbih tenaga honorer yang menginginkan rumah sesuai dengun
keal dan yang bdak sesua dengan kanginan piihan lokast tersebut diarahkan untuk memibh lokasi
yang sesuzi dengan kemampuan (ability and affordability) dan sebagian besamya temyata idak
mampu membel numah.  Ukuren dan type rumah  yang sesuai dengan kemampuan abdity and
affordabuhty to pay adahh; type 18/60 di Kecamatan Bogor Utara, Bogor Barat dan Tanab Sareal, type
21/60 & Bogor Sclatan, type 20/60 di kecamatan Bogor Timur, di Kecamatan Bogor “Tengah
dirckomendaskan untuk ndak di bangun karena untuk memiliki tanah munimal luas 60 m2 (type keal)
abahty and affordabdlity to pay yang ada mash kurang, apalagi intuk membangun, pka dipaksakan
langunan yang dibangun adabth bangunan yang kurang ideal Berdasarkan hasl penchian tersebut,
dramnkan unnuk dian lembaga kevangan lLinnya yang dapat membernkan angsuran  dengan
penctapan pemberian bunga pnjaman yang lebth rendah dan angsuran yang lelih lama schin BTN,
Abikty and affordatxéry to pay dan tenaga honorer harus ditngkatkan, hans dibenkan bantuan subsidy,
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harus adanya kebipkan penurunan harga ramah yang dibangun mmdmgmpmgmmgmhiﬂ)ﬂ
leges dan membentuk Perumda.

Keyword : Tenaga honorer yang belum memiliki rumah, Kebutuhan demand, efektil demand,
potensial hunian bary, permintaan pasar tethadap Lokasi, harga, ukumn mmah yang sesuai dengan

bty amd afiordabibty m 1y

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah :

Penghasilan tenaga honoter dari berbagai latar belakang pendidikan
sccara umum di bawah gaji Pegawai Negeri Sipil, dalam mencapai keinginan
untuk memiliki ramah sebagai tempat tinggal sendiri karena keterjangkavannya
vang rendah mengakibatkan sulit sckali mendapatkannya. gambaran nyata yang
terjadi terscbut belum diungkap secara jelas karena kurangnya pengetahuan
untuk mengidentifikasi dalam menganalisa fenomena tersebut untuk dilakukan.
Pemahaman sempit bahwa housing nced sama dengan housing demand,
schingga kebutuhan rumah dihitung dar jumlah populasi dalam satu keluarga.
Belum ada Yang melakukan kajian Housing demand TKK dalam mengakses

perumahan permukiman

Alasan mengapa analisa permintaan perumahan ini tidak dijadikan
scbagai parameter penentu di dalam perencanaan pembangunan perumahan
permukiman di kota Bogor, dan mengapa belum ada kajian mengenai
permintaan perumahan permukiman pegawai kontrak di lingkungan Pemkot
Bogor, diduga sebagai akibat :

a. Pemahaman sempit dan keliu bahwa permintaan rumah (housing
demand) identik dengan kebutuhan rumah (housing need)

b.  Kurangnya pengetahuan mengenal perencanaan pembangunan perumahan
permukiman secara utuh, baik dan benar, meliputi; pengetahuan

identifikasi dan analisa permintaan perumahan permukiman.
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¢ Kajian terhadap karakteristk permintaan perumahan sccara  makro
dianggap tidak penting

d. Ketidakmampuan Pemkot dalam menyediakan perumahan permukiman
dapat menggambarkan ketidakmampuan Pemkot dalam mensejahterakan
pegawainya di bidang perumahan.

Analisa permintaan perumahan-permukiman  tenaga honorer di
lingkungan Pemkot Bogor tersebut harus dilakukan agar dapat diketahui
informasi-informasi mengenai :

a. Bagaimana gambaran karakteristik permintaan pegawai tenaga honorer
dalam mencapai keinginan untuk mendapatkan perumahan permukiman.

b.  Sejauhmana ability and affordability to pay pegawai tenaga honorer dalam
mencapai keinginan untuk mendapatkan perumahan permukiman

c. Faktor kenyamanan, keamanan hunian meliput; jarak ke pusat kegiatan,
lokasi yang dikchendaki, harga, ukuran atau luasan/type, kualitas hunian
vang dikchendaki, sesuai dengan kemampuan pembiayaan pegawai tenaga

honorer (effeknf demand).

Tujuan :

Tujuan dari penclitian ini adalah; mengideatifikasi dan menganalisa
permintaan  perumahan  permukiman  pegawai  tenaga  honorer dengan
menghitung  hipotesis  faktor  faktor terkait  dengan  ability to  pay,
mengidentifikasikan™ (tabungan) pegawai, kesanggupan menyisihkan uang,
kesanggupan membayar angsuran (cicilan) dengan cara analisa Kebutuhan
Demand, Potensial Hunian Baru, Efective demand, Analisa Pasar (Mcmetakan
permintaan  pegawai tenaga honorer di dalam  mengakses  perumahan
permukiman ber:pa pemutusan, Lokasi yang sesuai maksimum harga dan type

rumah yang bisa dijangkau).
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Manfaat Penelitian

Scbagai bahan masukan bagi PEMKOT Bogor dalam mencntukan
strategi dan kebijakan bidang perumahan permukiman bagi pegawai tenaga

honorer yang belum memiliki ramah.

Lingkup penelitian yang dilakukan :

a. Survey pengumpulan data meliputi : Pengambilan data Primer dan
pengambilan data skunder.

b. Formulasi dan Identifikasi meliputi; karakienistik permintaan pegawai
tenaga honorer terhadap kualitas hunian yang dikchendaki.

c.  Analisa dan pembahasan, meliputi; analisa karakteristik demand, analisa
kebutuhan rumah, analisa kebutuhan potensial atau relatif hunian banu,
analisa effeknf demand, analisa permiataan pasar.

d. Pemectaan terhadap permintaan perumahan permukiman tenaga honorer
ditinjau dan jarak dar tempat tinggal ke pusat kegiatan, ukuran atau
luasan/type, bentuk, lokasi yang cocok, kualitas hunian yang dikchendaki,
harga rumah yang sesuai dengan ability and affordability to pay

c. Kesimpulan dan Saran (Rekomendasi)

Batasan Penelitian

a. DPenelinan dilakukan pada tahun 2007 dan merupakan studi kasus
permintaan perumahan permukiman tenaga honorer yang belum memiliki |
rumah

b. Pencliian dilakukan kepada tenaga honorer yang belum memiliki rumah
dengan pengambilan sampel responden terscbar di 39 unit kerja di
lingkungan Pemkot Bogor.

c.  Penclitian dimaksud mencakup ; fungsi tingkat pendapatan dan distribusi,
pola konsumsi pengeluaran, jarak dari tempat tinggal kepusat kegtatan,

lokasi yang dikchendaki harga rumah yang sesuai dengan ability and
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affordability to pay, ukuran, tabungan pegawai, Efective demand, memctakan
permintaan pegawai tenaga honorer
Kendala yang mungkin terjadi berkaitan dengan analisa permintaan perumahan

permukiman bagi Pegawai tenaga honorer di lingkungan Pemkot adalah :

a.  Di dalam transfer pengetahuan baru, permintaan perumahan (housing
demand) itu berbeda dengan kebutuhan perumahan (housing need) dan

tingkatan permintaan

b. Validitas data dan Teknik pengambilan sampel

Kebijakan Keberadaan Tenaga honorer di Lingkungan
Pemkot Bogor

Pegawai tenaga honorer atau honorer atau pegawar tdak tetap di
lingkungan Pemkot Bogor adalah tenaga perbantuan yang diangkat untuk
jangka waktu tertentu guna melaksanakan tugas pemerintahan  dan
pembangunan yang bersifat teknis operasional dan administrasi sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan organisasi serta tidak berkedudukan sebaga
pegawai negeri. Kedudukan tenaga honorer atau honorer atau pegawai ndak
tetap i di atur dalam UU No. 8 tahun 1974 tentang pokok-pokok
kepegawaian (LN R! tahun 1974 No. 55, tambahan LN RI No. 3041)
scbagaimana telah diubah dengan UU No. 43 tahun 1999 (LN RI tahun 1999
No. 169, tambahan LN RI No, 3890), pasal 2 ayat 3.

Kontrak kerja tenaga honorer atau honorer atau pegawai ndak tetap,
sclama ini berlaku hanya 1 tahun dan bisa diperpanjang sesuai dengan
kebutuhan, namun setelah turunnya PP RI 43 tahun 2007 tentang perubahan
PP No. 48 tahun 2005 tentang pengangkatan tenaga honerer menjadi CPNS
pasal 3, 4 dan 13 diyjanjikan sampai dengan tahun 2009 semua tenaga honorer
atau honorer atau pegawa: tidak tetap yang sudah ada akan di angkat menjadt
CPNS

Tenaga honorer atau honorer atau pegawai tidak tetap scbagai bagtan
dant Warga Negara Republik Indonesia berdasarkan UU No. 4 Tahun 1992

tentang perumahan permukiman pasal 5 ayat 1 “mempunyai hak untuk

LI TIEI N -Jurnal Menara, No. 1 Volume 8

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ANALISA PERMINTAAN PERUMAHAN TENAGA HONORER DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA BOGOR

menempati dan/atau menikmati dan/atau memiliki rumah yang layak dalam

lingkungan yang schat, aman, serasi dan teratur.

Konsep Permintaan perumahan permukiman

Pengaruh Teori Maslow dalam permintaan :
Permintaan rumah adalah keinginan untuk mendapatkan perumahan

yang didukung oleh kemampuan ckonomi untuk memenuhinya (ability to Pay).

Karakteristik Demand

Permintaan adalah sebagai karakter keinginan terhadap kemampuan
ckonomi vang berbeda beda, dimana hal itu akan berdampak pada perbedaan

tuntutan tiap orang terhadap kualitas’sebuah hunian.

Pengaruh keterjangkauan (affordability):

Keterjangkauan (affordability) ramah sulit diwujudkan dikarenakan oleh
beberapa hal yakni : sapply rumah yang terbatas, fncome yang rendah, biaya

penyediaan rumah unggy, kurangnya infrastruktur.

Pengaruh Housing Consumsi terhadap Housing demand

Sementara itu pendekatan housing demand dipengaruhi pula Housing
konsumsi, yaitu suatu tcori yang membahas keterkaitan antara pendapatan yang
diterima dengan konsumsi berupa pengeluaran harga rumah (tanah dan

bangunan),

Pengaruh Kebijakan pemerintah

Harus ada rcgulasi terhadap penctapan harga rumah (tanah dan

bangunan), pelayanan lingkungan permukiman dan batasan  kualitas hunian
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yang tidak bolch rendah dad norma sosial dan keschatan yang layak dan

standar.

Pergeseran kurva permintaan

Bilamana salah satu kondisi katerus paribus berubah, maka scluruh kurva
permintaan akan bergeser. Ini sebagai perubahan permintaan sebagai lawan
perubahan jumlah yang diminta yang merupakan pergerakan sepanjang kurva

permintaan sama.

Permintaan pasar untuk suatu komiditi :

Permintaan pasar atau permintaan agrigat untuk suatu  komidit
menunjukan alternatif dari komiditi yang diminta per periode waktu, pada
berbagai harga alternatif oleh semua individu di dalam pasar. Faktor penentu

suatu komiditi tergantung faktor yang mencntukan permintaan individu

Pola Pikir Penelitian

Secara umum pola pikir penelitian dimaksud adalah merupakan kegtatan
mengidentifikasi dan menganalisa permintaan perumahan permukiman pegawa
tenaga honorer di lingkungan Pemkot Bogor, meliputi; identifikast dan analisa
faktor-faktor terkait dengan ability to pay, pengumpulan data pegawai berkaitan
dengan tngkat pendapatan  dan distribusi, pola konsumsi, kemampuan
membayar ongkos scwa dan menabung, kesanggupan membayar  ccilan,
Efective demand berkaitan dengan affordability to pay, pemetaan permintaan
pegawai tenaga honorer di lingkungan Pemkot Bogor di dalam mencapai

keinginan untuk mendapatkan perumahan permukiman.

Rancangan Penelitian dan Penetapan Variabel

Dalam analisa permintaan perumahan permukiman pegawat tenaga

honorer di lingkungan Pemkot Bogor diperlukan data-data Jumlah Pegawat di
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lingkungan Pemkot Bogor, Aturan yang mengatur hak dan kewajiban pegawai
tenaga honorer, Jumlah pendapatan, Jumlah pendapatan tambahan di lvar gaji,
Fungsi dan distribusi pendapatan, Pola konsumsi dan Jumlah Pengeluaran,
Standar bangunan dan harga tanah, Preferensi pegawai tenaga honorer terhadap
faktor; kenyamanan, akses dan jarak, lokasi, harga, ukuran dan kualitas rumah,
Kemampuan ability and affordability to pay, Respon pasar

Populasi

Populasi obyek di dalam penclitian analisa permintaan perumahan
permukiman pegawai tenaga honorer di lingkungan Pemkot Bogor adalah 1.054
karyawan (42, 967 %) dari jumlah keseluruhan tenaga honorer di lingkungan
Pemkot Bogor.

Sampel
Rencana Pengambilan sampel random untuk kegiatan kuisioner dan

Data perolehan hasil Observasi ke berbagai unit kerja terhadap TKK yang
belum memiliki rumah sebanyak 400 sampel

Unit Analisis

Untuk penaksiran, persepsi, preferansi peminat tenaga honorer terhadap
permintaan perumahan permukiman melalui metode survey langsung adalah
tenaga honorer yang belum memiliki rumah sebanyak 400 orang sebagai
perwakilan dari 1.054 orang lainnya atau ungkat probability scbesar 37 % dapat
mewakili seluruh populasi adalah individu yang dapat mewakili aspirasi dan

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan kuisioner.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey pengumpulan data

primer dan data skunder meliputi :
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a. Cheklist Data skunder berupa pengambilan data diperoleh dan dinas/instansi
terkait

b. dan survey pengumpulan data  primer, berupa pengambilan data dengan
teknik interview /wawancara, quisioner dengan responden dipilih secara acak
dengan teknik purpose random sainpling, dan observast.

Metode Analisa Proses Housing Demand :

a. Formulasi dan identifikasi
b. Standarisasi
* Kclayakan bangunan
* Standar harga bangunan
* dan standar harga tanah berdasarkan harga tengah NJOP dan harga
pasar setempat yang ditetapkan olch aparat wilayah
c. Identifikast Karaktenstik Demand terhadap pegawai tenaga honorer :

d. Prose perhitungan (Measurement)
* Menghitung kebutuhan rumah karena jumbah pegawar tenaga honorer

= Analisa Permintaan Efeknf
* Analisa kebutuhan potensial hunian baru
* Analisa permintaan pasar:

Metode Statistik Deskriptif
Mctode statistik deskriptif adalah suatu metode statsuk vang berfungs:

untuk mendiskapsikan atau memben gambaran terhadap obyek yang ditehin
melalui data sampel atau populasi scbagaimana adanya sebagaimana dilakukan
pada survey respondensi melalui kuisioner, obscrvasi dan penggalingan data
instansional melalui chekhist data skunder.
Dari kebijaksanaan regional yang ada, kota Bogor memulbkd
beberapa fungsi yang harus diemban, diantaranya :
e Untuk tingkat Propinsi Jawa Barag Kota Bogor berada pada
Pengembangan Wilayah Tengah dengan hirada 11 A yang mengemban
fungsi scbagai Kota Perreukiman dan Perdagangan Regional
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e Untuk tingkat Jabodctabek; visi pembangunan wilayah Jabodetabek
dalam jangka panjang adalah menjadikan Kawasan Jabotabek scbagai
Pusat Kegiatan Perdagangan dan Jasa, Industri dan Pintu Gerbang
Nasional. Scbagai bagian yang--tidak terpisahkan dari Wilayah
Jabodetabek, Kota Bogor memiliki fungsi schagai Kola Permukiman,
Industa dan Jasa yang selanjutnya diharapkan dapat menjadi Counter
Magnet bagi Kota Jakarta. Selain itu, berdasarkan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 114 Tahun 1999 tentang Penataan Kawasan
Bogor, Puncak, Cianjur (BOPUNCUR) dimana pada pasal 2 dijclaskan
bahwa kota Bogor diluar kawasan BOPUNCUR..

e Untuk tingkat kabupaten Bogor; kota Bogor ditetapkan scbagai Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) pada bierarkhi orde I dengan fungsi scbagai pusaf
perdagangan barung dan jasa dengan skala pelayanan regional guna melayani
penduduk di wilayah sckitarnya dan pusar kolektor dan wilayah sekitarnya.

Penctapan Fungsi Kota

Sesuai dengan karakteristik perkotaan khusus untuk penggunaan lkahan
pertanian diperkirakan akan memiliki kecenderungan perubahan fungsi yang cukup
pesat, yakni menjadi lahan non pertanian seperti permukiman, jasa dan perdagangan,
hal ini sesuai dengan karaktenstik kota Bogor sebagai petkotaan. kondisi tersebut
diatas menycbhabkan kota Bogor lebih layak difungsikan sebagai kota permukiman
serta perdagangan dan jasa.

Pola Pemanfaatan Ruang

Pola pemanfaatan ruang diwujudkan dengan memperhatikan daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Sebagaimana yang dimaksud
dalam UU No. 10/1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Scjahtera, Daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup adalah daya dukung alam, daya tampung lingkungan binaan, dan daya

tampung lingkungan sosial. Kelestanan lingkungan hidup dalam pemanfaatan
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ruang diperhatikan dengan mengalokasikan untuk pemanfaatan konservasi
dengan memperhatikan kecenderungan dinamika perkembangan pembangunan
Kota Bogor. Dengan demikian, kebijakan umum arah pengembangan pola

pemanfaatan roang adalah :

a. Mengarahkan perkembangan kota ke arah barat-utara-timur Kota Bogor
dengan memprioritaskan pada pembangunan kawasan perdagangan dan
jasa, kawasan industri ramah lingkungan, kawasan wisata scrta kawasan

perumahan dan permukiman

b. Mengendalikan  dan  membatasi  perkembangan  di kawasan  pusat
pengembangan di Kecamatan Bogor “Tengah, kawasan hutan lindung dan
sckitar danau di Kecamatan Bogor Barat (Kawasan Cifor-Situgede) dan

kawasan resapan air di Kecamatan Bogor Sclatan

Pengembangan Perumahan dan Permukiman

Perkembangan jumlah penduduk Kota Bogor yang cukup pesat, yang
mempunyai fungsi sebagai “dormitory fown” terhadap DKI Jakarta menyebabkan
permintaan terhadap permukiman maupun perumahan pun menjadi inggs pula.
Namun, Kota Bogor mempunyai keterbatasan daya dukung (carryng capacty)
untuk mengakomodir permintaan itu untuk menjaga kelestarian hngkungan

maupun kenyamanan Kota Bogor itu sendin.

Gambaran Umum keberadaan Tenaga honorer

Jumlah pegawai dilingkungan Pemkot Bogor sampai dengan 2007
adalah 6.904 pegawai dengan rincian; 4.451 orang karyawan telah diangkat
menajdi PNS, sisanya seanyak 2.453 orang karyawan berstatus tenaga honorer
atau honorer atau pegawai tidak tetap

Kceberadaan tenaga honorer sangat membantu  pelaksanaan  rugas
pemerintahan, pembangunan yang bersifat teknis operasional dan admunistrasi
di masing masing unit kerja dimana tenaga honorer itu bekerja. Pemenntah kota

Bogor scbagaimana amanat yang disampaikan PP Rl Nomor 3 tahun 2007
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tentang perubahan PP Nomor 48 tahun 2005 tentang pengangkatan tenaga
honorer menjadi CPNS maka scluruh tenaga honorer yang ada dan telah
mendapatkan prefikasi data olch BAKN menjamin tenaga honorer yang ada
akan scgera diangkat menjadi PNS-sccara bettahap sampai dengan 2009 dan
untuk sementara belum menerima tenaga honorer baru.

Tenaga honorer di lingkungan Pemkot sclain mendapatkan gaji dan
pemberian tunjangan beras dan keschatan juga mendapatkan Upah lembur,
uang piket, uang insentif petugas khusus dan tunjangan prestasi kerja
yang besamya ditetapkan scbesar Rp. 20.000,-/hari sampai dengan Rp.
25.000,-/hari sebagaimana Keputusan Walikota Bogor Nomor 45-160 tahun
2007 . Keinginan dan permintaan serta harapan dari tenaga honorer ini cukup
besar terhadap pemerintah  dacrah untuk dapat menyediakan  bantuan

perumahan.

Hasil tabulasi data dapat di identifikasi karakteristik

1. Dan 2.453 orang karyawan berstatus tenaga honorer atau honorer atau
pegawai tidak tetap sebanyak 1.054 orang belum memiliki ramah atau 43 %%

2. Dengan adanya kepastian bahwa tenaga honorer ini akan di angkat menja
CPNS secara berangsur sampai dengan tahun 2009, maka dimungkinkan
pendapatan yang diterima sckarang akan berubah dan bertambah schingga
diharapkan akses untuk mendapatkan/memiliki rumah lebih terbuka lebar.

3. Besar pendapatan pokok tenaga honorer adalah Rp. 416.200/bulan sampai
dengan Rp. 520.800/bulan

4. Besar pendapatan tambahannya adalah Rp. 500.000/bulan s/d Rp.
750.00/bulan.

5. Kondisi rumah tinggal yang ditempati saat ini scbagian besar kondisinya

sedang 46,25 % dan buruk 18 %, kondisi ini masih dianggap kurang
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memadai dan kurang nyaman schingga memetlukan peningkatan dan
perbaikan rumah.

6. Status rumah yang ditempati scbagian besar sewa 66,5 %, 17,5 % bebas
pakai dengan petjanjian (perjanjian ini sampai tenaga honorer ini mapan
atau di angkat menjadi CPNS  schingga diberikan  toleransi  olch
keluarga/ familily).

7. Scbanyak 70 % tenaga honorer ini tinggal di lingkungan yang padat

8. Scbanyak 48 % tenaga honorer, jarak rumah ke pusat kegiatan cukup jauh
sckitar 1 sampai dengan 5 KM

9. Sebanyak 48 % tenaga honorer, jalan yang di lalui menuju rumah cukup
sempit, 61,25 % infrastrukturnya buruk, 50,50 % fasos fasumnya kuracg
memadai.

10. Sebagaimana penjelasan pada sub bab 2.2.1 rumah itu mcrupakan
kebutuhan schingga keberadaan rumah tidak hanya sebagai pelindung
untuk mempertahankan hidup dan berbagat cuaca szja akan tetapt rumah
juga sebagai kebutuhan sosial, kebutuhan pribadi dan bukt aktualisasi.
Untuk itu sebanyak 32,50 % tenaga honorer memerlukan rumah sebagat
bentuk prestast, 28,25 % sebagat bentuk kewajiban, 22,5 % sebagat jan din
dan 16,75% scbagai prestisc.

11. Keinginan tenaga honorer untuk memiliki rumah dengan bentuk lended
sebanyak 92,75 %, vertikal 7,25 %..

12. Kemampuan tabungan rata rata sebesar Rp. 185.800/bulan

13. Kemampuan sewa rata rata scbesar Rp. 190.000/bulan

14. Kemampuan untuk mencicil rumah sebesar Rp. 250.000/bulan

Analisa Kebutuhan Demand

Analisa kebutuhan demand ini adalah Menghitung kebutuhan rumah
sesuai jumnlaj yang dibutuhkan berdasarkan survey data sebagai benkut
1. Jumlah tenaga honorer yang belum memiliki rumah sebanyak 1.054 Orang

2. 1 orang tenga kontrak membutuhkan rumah 1 unit
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Maka kebutuhan demand dari tenaga honorer terscbut adalah

film ZPn

Std
Rd = Jumlah ramah sckarang
Pn = Jumlah pegawai tenaga honorer
Sid = 1 pegawai = 1 hunian = 1 rumah =5 jiwa

. 211.054

Rd = 1.054 rumah = 100 %
Analisa Efektive Demand

Analisa Lifective demand ini dapat memberikan gambaran mengenai
housing demand, prediksi kemampuan beli setiap orang terhadap hunian dengan
kualitas tertentu, sesuai dengan kondisi rilnya. Kebutuhan il (efective demand)
atas rumah merupakan perhitungan akan permintaan rumah.

Adapun rumus yang digunakan untuk perhitungan efekuf demand
adalah scbagat benkut :

De -_-(i—)x(a)

c
De = cffective demand rumah tinggal baru pada tahun tertentu
dy = Pendapatan keluarga per tahun dalam tahun yang sama
a = Prosentase rata rata penghasilan yang dapat disisihkan
untuk
perumahan
c = Harpa rata-rata unit rumah sebagai kelipatan penghasilan
tahunan
Dican :
dy = Rata pendapatan dalam satu tahun

= Pendapatan rata rata bulanan dapat dihitung berdasarkan perhitungan

= Xu‘f‘ﬂ
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Tabel Pertutungan total pendapatan rata rata bulanan
(Rata rata Gap + penghasidan Tambahan)

(dapat di lihat pada tabel terlampir)
e T

Stats
i e o S Totet | M- L —
ETTRACAN | Cop H:-' _:1 | A A A TT WA TTY USITUS PR IASIL AR TASRASAR o fomos
B L
1 |s0 w71} - s
7 = «a. «r n 1L
3 e - - LL Y.
4 oo P i ammn
s ju ax e - -“r a0
Anawt «n LT
|t i Lt S ayLwr
franet L 4
& - P | artares Sy X 0T} Peryeten | rtaren (e 525 &0 Perwsber | a-tater (s 10 @0
| T e Pt | Pyt | 1 3 prppre— | Pt ~F e - Pagnius v oyt
Om 3 - Do " oo LT P o
1 | E .t Lxnms " &=an 1" ae T ]
3 o= - n D0 r Lt ] manIn e an .
« |8 ¥ ™ 1Ynoo ] oo nen o 2 P00 L0 00
s I == namao a esom mEmon » oo 14 P00
AR bes LA 1 - ar a4 (L AP T <] » morom | Jnasom - . oy -
T TOTAL PR AR BT A | LA o
=== >Jika di hitung dar rata rata kemampuan membayar scwa +
tabungan :

dy

ar.

a)

= X (2 bulan )

=1.064.430 x 12
=12.773.160
= Prosentase rata rata penghasilan yang dapat disisthkan untuk
perumahan
~ kemampuan = membayar = sewa ® tabungan £100%
= o
_ 195 .000 © 185 .000 2100 %
1.064 430
= 357%
=12.773.160 x5 = 51.092.640 — - rata unit rumah 55.500.000
= 51.092.640

Dihitung :
Maka De; - —(-d':—)x ¢ )

= 12713160 3¢ o,
S1.092.640

8,925 %

=== > Jika di hitung dari rata rata kemampuan mencicil rumah:
(dapat di lihat pada tabel terampir)
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22 = Prosentase rata rata penghasilan yang dapat disisihkan untuk
perumahan
_ kemampuan = mencicil <100%
dy
250.000

= 1.064.430
=235%

De =£¢;_2,(,)

12.773.160

= 51.092.640
= 5875 %

x100 %

x23.5%

Penghasilan total rata rata per bulan tenaga honorer schesar
Rp.1.064.430.

Dari hasil analisa efektif demand diketahui kemampuan beli setap
tenaga honorer terhadap hunian dengan kualitas tertentu sesuai dengan
kondisi riilnya cukup rendah yairu jika dilihat dari kemampuan mencicil
sebesar 5,875 %, sedangkan bila ditinjau dari kemampuan membayar

sewa dan tabungan sebesar 8,925 %.

Analisa kebutuhan Potensial hunian baru

Analisa Kebutuhan rumah dipandang sebagai produk dengan nilai jual
dan dengan kualitas yang sam. sangat tergantung dan kemampuan pembiayaan
setiap orang terhadap produk rumah. Dan hasil perhitungan ini kebutuhan

rumah dapat dianggap riil dan pemenuhannya akan lebih tepat sasaran. :

DR - 1000 (dyc?,/Po(al)xpl

DR = Relatf demand rumah baru
Po = Jumlah populasi tahun lal

ri = Jumlah populasi tahun sckarang
dy = Perubahan penghasilan per kapita terhadap populasi
tahun sebelumnya
al = Prosentase rata-rata penghasilan yang dapat disisihkan pada tahun sckarang

Cl = Rata rata harga ramah baru sckarang
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Dicari :

dy = pamamecler penentu perubahan gaji pokok berdasarkan latar belakang
= Gaji pokok 2007 — gaji pokok 2006
= Rp. 520.000 — Rp. 418.800
= Rp. 102.000

. Dikgtahui :

Po = 2735
al =23,5% =="9 diambil dari kemampuan mencicil
cl = Rp. 51.092.640
Maka di dapat :
q
pR = 1000 (102 .000 ) 2375 (0,235 )“.054

51.092 .640

DR =4 \unit atau 4 Orang atau 471054 x 100 % = 0,38 %

Kcbutuhan rumah ditnjau dan pendekatan penghasilan per kapita
terhadap populasi tahun lalu dan sckarang atau kemampuan pembiayaan
setiap orang terhadap produk rumah dar hasil analisa tersebut cukup
kecil sebesar 0,38 %o )

Analisa Permintaan Pasar

Analisa ini menunjukan pemetaan permintaan perumahan yang lebih
batk dan tepat sasaran. Adapun analisa permintaan pasar ini di hitung atas dasar.
1. Pengelompokan harga rumah dan lokasi berdasarkan pada tngkat

kemampuan mencicil dihitung berdasarkan jumlah alokasi kemampuan
membayar sewa dan tabungan tiap bulan dan bukan dari keinginan

sanggup mencicil bulanan.

Tabel Perbandingan kermampuan . Sumber braya

KEMAMPUAN BIAYA RATA RATA (Rp)

NO LOKASIYANG DIINGINKAN Dari kesanggupan Dartheinginan sanggup
sewn ¢+ Tabungan mencicil

1|Bogor Barat 403,171 254 B78
2|Bogor Timul 184 567 256 269
3|{Bogor Tengah 380,571 251 458
4|Bogor Selatan 380,573 251,458
5(Bogor Utara 3rr.rez7 261,484
6|Tanah Sareal I74 167 240,858
Rala rats Jal 472 252,751
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Pengelompokan harga rumah dan lokasi yang diinginkan di tiap kecamatan
yang, paling besar adalah harga < Rp. 48 juta. Di Bogor Barat scbesar 80,49
%, di Bogor Selatan scbesar 80,00 %, di Bogor Timur schesar 87,50 %, di
Bogor Tengah scbesar 86,57 %, di Bogor Utara sebesar 86,89 % dan di

I'anah Sarcal scbesar 85 %.

Tabel Pengelormpokan harga rmah dan lokasi benbisarkan
padh tingkat Lemampuan menaal tiap bulan (Alokas dana dan kermapuan sewa dan tsbungan)

No| Kecamstsn |<agpaf as.asppual 49-Stjute | 82-S4pta | 85.09puta | 70-70pde | >TOjuts | pumish
__Bo4s 24 IS P . | LELY B {10000

_ m000 LT B (—" 1A = g e A 0000

81,50 [ E1) _AD4} an 100 00

| masy | 1. i (W, SN 1 | [N .. || WO W ) -

] _eame]|  vea]  328] ) PER 1. ) NN TRV 1. . | .

_ ms00 | 38 083 1% $ 00 100 00

2. Kesesuaian lokasi yang dituju atau yang diinginkan dihitung berdasarkan
harga tertingi dan terendah setempat adapun harga tertinggi dan terendzh di

masing masing kecamatan

Tahel harga rumah tertinggn dan terendah di masimp masing keeamatan

Hargs Davaloper
Ne W ilayah : o
Harga Tertinggi Harge Terendah
1 Bogor Barat $2.000.,000 49 000 00O
? Bogor Selatan 48 000 00O 4B . 0DC 00O
3 Bogor Tamur &9 000 000 69.000.000
4 Bogor Tengah ~
5 Bogor Utara 71,000,000 70,000,000
e Tanah Sareal 55,000,000 49,000,000
Pemctaan kesesuaian pilihan berdasarkan lokasi yang di tuju dapat dijelaskan

scbagai benkur :

® Di Kecamatan Bogor Barat Harga yang scsuai dengan pilthan untuk
harga terendah (Rp. 49.000.000) scbanyak 17 %, 80 % tidak mampu
membeli ramah, 3 % dialihkan ke Kecamatan Bogorlsclatan

* Di Kecamatan Bogor Selatan Harga yang sesuai dengan pilihan  untuk
harga tertungpi (Rp. 48.000.000) scbanyak 20 %, 80 % tidak mampu

membeli rumah,
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Di Kecamatan Bogor Timur sebanyak 87 % tidak mampu membel,
sisanya 13 % tidak scsuai pilihan schingga dialihkan sebanyak 3 % ke
Bogor sclatan, 3 % ke Bogor Barat dan 7 % ke kecamatan Tanah Sareal
Di Bogor Tengah scbanyak 88 % tidak mampu membeli, sisanya 12 %
tidak sesuai pilihan schingga dialihkan scbanyak 8 % ke Bogor sclatan,
scbanyak 1 % dialihkan ke Tanah Sareal, scbanyak 2 % dialihkan ke
Bogor Barat dan sebanyak 1 % dialihkan ke Bogor Timur

Di Kecamatan Bogor Utara scbanyak 87 % tidak mampu membeli,
sisanya 13 % tidak sesuai pilihan schingga dialihkan sebanyak 3 % ke
Bogor selatan, sebanyak 3 % dialihkan ke Bogor Barat dan sebanyak 7
%o dialibkan ke Tanah Sareal

Di Kecamatan Tanah Sareal yang sesuai dengan pilihan harga terendah
( Rp. 49.000.000) sebanyak 3 %, sebanyak 92 % tidak mampu membeli,
sisanya 5 % dialihkan ke Bogor Barat dan sebanyak 7 % dialihkan ke

Tanah Sareal

Tabel Tabulasi kesesuaran piihan bordasarkan lokasi yang Jdi iy masing, kecarnaan

ek sami kesnpeo (9 Tl

Mo Lokes . Scum . R
o chafibhom |
T e Tergh | Oper Sckatan | gy Tams | Bger Ua | Torh Sl | ey Bt )
1 i_hwﬁml nw ne 24 100 00 |
2 |8y Sden 2m ;o . - 00 |
3 [Boga Tonu - X3 29 74 29 ELD
4 | legn - X7 50 £33 104 10t 2K oo |
5 |Pogy Uara - w0 i3 6% = mm !
6 [Tareh Sorot EED 9l = z S| o)

Tabel Pemctaan kescsuaian pilhan bendasarkan lokas yang di tupy masing koamatan

Tudak
piihan
oy Detee ™M TOTAL

Lokam Harga terbngs Harga Terendah pahan Retomendan
Harga (Rp) - Harga (Rp) L3 - * :
- 1 [T] 100 | 80 % wdal mamps membel ruman 1 %
52 0OO 000 49000 000 7 Detherdparet
Boge Semisn 42,000 000 70 48,000 000 [T] 700 | 50 REdak mampu membed reman
& 100 100 | 87 % Bdel mampy ey remah | ] %
89,000,000 89 000 000 L kit B s i D o ki
1e Bogar Baret 7 W dainase te maan
Huarnal
. . . 100 100 | 88 % mdek mampu membel 8 %
Soger Tongah Sathhan he Bogor Seimten, | % habhtas
e ensh sarsel 2 % be Bogor baset, 1w
Le B
11,000 000 . 70 000 000 (L] 100 [ 87 % mdek mempe Sseebed e ) W%

lhe Bhhanke Bage: selniss } % dwmbbbas
prosen be Bogor Bassl T % duabrass b
aneh parsal

54 000 00O 4§ 000 000 3 " B2 % Bdak mampy meembes reean 3 %
pan - fdea bhhon be Boge: Barst
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Prosentase mata rata yang tidak mampu membeli rumah di masing masing

kecamatan sebesar 87,25 %, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel Prosentase Rata rata Ketidakmampuan membeh mimah

- L o k a3 %

P o gpor B aral 80 .4 %
B o gor S e lalsn 8 0 .00
® o g or T im ucr 86 5 7
B opgpor T e nopaesh 87 .50
B opor U 1nrn 86 89
T anah S are sl 1 .60
R ata R »ta 5 5. .51

Prosentase jumian tenaga honorer yang belum memiliki rumah  yang
menginginkan rumah sesuai dengan pilihan lokasi scbesar 2 %, yang tidak
sesuai dengan keinginan pilihan lokasi sebesar 98 %, dimana sebesar 10,75
% diarahkan untuk memilih lokasi yang sesuai dengan kemampuan (ability
and affordability) dan scbesar 87,25 % tidak mampu membeli rumah.

“I'abel Prosentase Kesesuaan pilthan

TIDAK SESUAI PILIHAN
:E) LOKASI JUMLAHK TOTAL SESUAIPILIHAN BIALTHEAN TIDAK MAMPU T IUMCAT
1|Begor Baral 4 7 E 40
Z7|Hogor Selalan 15 k o 2 12
,_34 Bogor Timur 67 5 58 €7
4|Bogor Tengah 5, 1 ad GE
S5j|Hogor Utara €2 53 I3
€|Tanah Sares! 119 4 109 113
JUMLAH 400 [] 43 349 19
KETERANGAMN
Sesuai pikhan 200 %
Tidak Sesuai Pahan 98 00 %
- diarahkanidiabhean 1075 &
-Tidak mampu BT 25 %

3. Mengidentifikasi dan menganalisa Efective demand berupa pemutusan minimum
harga rumabh yang bisa dijangkax (affordability to pay). Hasil dari analisa ini dapat
memberikan gambaran dan prediksi kemampuan beli setiap pegawai
terhadap hunian dengan kualitas tertentu, sesuai dengan kondisi
kemampuan, keterbatasan dan riilnya.

Pengklasifikasian  kelas  seperti pada  tabel tersebut  diatas  khusus
perhitungan harga bangunan rumah untuk tenaga honorer digunakan
standar kelas ¢ dengan alasan  kelas ¢ jenis mutu dan kualitas bahan

discsuaikan dengan kemampuan.

T'abe] Kelasifikasi dan Spesifikasi Stundar Komponen Hangunan Untuk Rumah Tinggal
NO | KOMPONEN BANGUNAN N SPESIFIKASI ]
| KeASA ]
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% Poodasi Batu kali
2 Rangka dindmg Beton bertulang
3 Dicding Bata menah press mesin
4. Kusen Kayu kamper samaninda/alumunium
5 lantai Keramik KW 1
6 Rangka plapond Kayu kamper Medan
7. 1 Gypsum/Kayu lapis/tnplcks 4 mm
8 Rangka kuda kuda Kayu kamper Medan
9 Rangka Atap Kayu kamper Medan
10. I'enutup Atap Genteng keramik KIA plasie
11 KELASH
1 Pondasi Batu kah
2 Rangka dinding Beton bertulang
3 Dinding Bata merah press mesin
4. Kusen Kayu kamper samannda
5. lantai Keramik KW 2
6. | Rangka plapond Kayu Bornco Supcr
7 Plapond Etemit /trplcks 3 mm
8 Rangka kuda kuda Kayu kamper Medan
9 Rangka Atap Kayu Borneo Super
10 Penutup Atap Genteng keramik KIA plaser I
1 KEILASC
1. Pondasi Baru kah
2 Rangka dinding Beton berrulang
3 Dinding Bata merah/betako press/betako
4 Kusen Kayu kamper Banjar
5. Lantai Keramik KW 3/reped/ubin Pe
6. Rangka plapond Kayu Bomeo Super
7 Plagond Ftemet Asbes !
B Rangka kuda kuda Kayu Bomeo
92 Rangka Atap Kayu Bomco
10 Penutup Atap Genteng plentong:

Sumber : Dmas Tam Ko Bogor, 2007

Standar harga bangunan yang ditetapkan berdasarkan Kepurusan Walikota

Bogor Nomor 9().45-241 rtahun 2007 tentang penetapan standar bmava

tertinggi barang dan jasa di lingkungan pemerntah kota Bogor untuk harga
bangunan tidak bertingkat dan ramah scbagaimana tabel dibawah ini :

Tabel Standar harga bangunan per meter persegi

ITARGA BANGUNAN GEDUNG TIDAK x :
KEILAS A KEIASH KEILASC KELAS A KEILAS B KEINAS €
1 1.490.000 1.314.000 986 000 998 000 950000 BOO00

Sumber : Dimas “1ata Kota Bogor, 2007

Harga tanah berdasarkan informasi dan Kantor Kecamatan untuk

pembukaan perumahan baru dapat diperoleh informasi scbagai benkut :
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“Tabel Standar I larga rata rata tanah untuk bangunan perumahan /
Untuk Rumah Tinggral

NO WILAYAH HARGA RATA-RATA YANG

DIKEMBANGKAN UNTUK

PERUMAHAN RP/PER M2
1. Bogor Utam 350.000
2 Tanah Sarcal 350.000
3 Bogor Timur 325.000
4 Bogor Darat 335.000
5. Bogor Sclatan 300.000
6 _Bogor Tengah 750.000

Penetapan KDB (Kocfisicn Dasar bangunan) di tiap tiap kecamatan di kota

Bogor berbeda antara lain :

* Bogor Utara = 45: 55
* Bogor Sclatan = 30:70
*  Bogor Tengah = 70: 30
* Bogor Bamat = 45:55
* Bogor Timur = 45:55
=  Tanah Sareal = 50:50

Dari data terscbut diatas dapat dihitung harga rumah vang bisa dijangkau

(affordability to pay) dan ukuran/type yang sesuai.

Perhitungan :
1. Hlarga rumah yang bisa dijangkau (affordability to pay) dihitung dari :
* Kemampuan rata rata menyewa dan tabungan
Data harga rata rata menycwa dar tabel 5.2 diperoleh sebesar Rp.383.473,-
Bunga Bank (i = 9 %), n (15 tahun) sesuai dengan perhitungan Anuity
dari BTN untuk type kecil, schingga rumah yang bisa di jangkau adalah :
A =P (A/P,i,n)
A =P (A/P,9%, 15 Th)
= Rp 383.473,- x 8.0607 x 12
= Rp. 37.092.730
* Kemampuan mencicil
Data harga rata rata memcicil dari tabel 5.2 diperoleh sebesar Rp.252.751 -
Bunga Bank (i = 9 %), n (15 tahun) sesuai dengan perhitungan Anuity
dan B'I'N untuk type kecil, schingga ramah yang bisa di jangkau adalah :
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A =P (A/P,i,n)
A =P (A/P, 9%, 15 Th)
= Rp 252.751,- x 8.0607 x 12
= Rp.24.448.200
Harga rumah yang bisa dijangkau (affordability to pay) dar sumber
kemampuan menycwa dan tabungan lebih besar dibandingkan dengan
sumber kemampuan mencicil. Untuk perhitungan sclanjutnya harga
rumah yang bisa dijangkau adalah harga tertinggi dari kemampuan yaitu
harga yang berasal dari sumber kemampuan menyewa dan tabungan

sebesar Rp. 37.092.730,-

[S¥]

. Ukuran yang sesuai dengan kemampuan Harga rumah yang bisa dijangkau

(affordability to pay) adalah :

Diketahui :
Harga rumah yang bisa dijangkau Rp. 37.092.730
Harga Bangunan/M2 Rp. 860.000
Perhitungan
= Bogor Utara
I.uas Tanah = untuk type kecil minimal luas tanah 60 m2
Harga ‘Tanah = 350.000 /m2 x 60 m2
= 21.000.000
Harga Bangunan = 37.092.730 - 21.000.000
= 16.092.730
Luas Bangunan = 16.092.730
860.000/m?2
= {EImZ = 18 m2
KDB = 45 : 55
= Bangunan : tanah
=49 m2 : 60 m?2

=18 m2 < 60 m2 ===9 Oke
T)gxyzqgscsuzi = 18/60

»  Bogor Sclatan
Iuas Tanah = untuk type kecil minimal luas tanah 60 m2

Harga Tanah = 300.000 /m2 x 60 m2 = 18.000.0()
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Harga Bangunan = 37.092.730 - 18.000.000
= 19.092.730
Luas Bangunan = 19.092.730
860.000/m2
=22m2 = 21 m2
KDB =30 ' 70
= Bangunan : tanah
=25m2 : 60 m2
=21 m2 < 60 m2 ==+=» Oke
Type yang sesuai - = 21/60
*  Bogor Tengah
.uas Tanah = untuk type kecil minimal Juas tanah 60 m2
Harpa Tanah = 750.000 /m2 x 60 m2
= 45.000.000
Harga Bangunan = 37.092.730 — 45.000.000
= -7907.270
di Kecamatan Bogor Tengah untuk memiliki tanah minimal type
kecil luas 60 m2, ability and affordability to pay yang ada
masih kurang, dan direkomendasikan untuk tidak dibangun.
KDB = 70:30
Harga Bangunan = 860.000/m2
Luas Bangunan = 37.092.730 x 70 % = 30,19 m2
860.000
Harga Tanah = 750.000/m2
LLuas Tanah = 37.092.730 x 30 %
750.000
= 14,8m2
Type yang sesuai = 30/15 ====== Kurang ideal

= Bogor Barat

untuk type kecil minimal luas tanah 60 m2
335.000 /m2 x 60 m2 = 20.1000.000
37.092.730 - 20.100.000 = 16.992.730

Luas ‘I'anah

1l

Harga Tanah

il

Harga Bangunan

]

lLuas Bangunan 16.992.730
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=19,75m2 = 18 m2
KDB = 45 : 20
= Bangunan : tanah
=49 m2 ] 60 m2
= 18 m2 < 60 m2 === Oke

Type yang scsuai = 18/60

*  Bogor Timur

Luas Tanah = untuk type kecil minimal luas tanah 60 m2
Harga Tanah = 325.000 /m2 x 60 m2 = 19.500.000
Harga Bangunan = 37.092.730 - 19.500.000 = 17.592.730
[.uas Banguran = 17.592.730
860.000/m2

= 2045m2 = 20 m2
KDB = 45 : 55

= Bangunan : tanah

=49 m2 : 60 m2

=20 m2 < 60 m2 === Oke

Type yang sesuai = 20/60

=  Tanah Sareal

I

Luas Tanah untuk type kecil minimal luas tanah 60 m2

Harga Tanah = 350.000 /m2 x 60 m2 = 21.000.000
Harga Bangunan = 37.092.730 - 21.000.000

= 16.092.730
LLuas Bangunan = 16.092.730

860.000/m?2

=18Tm2 = 18 m2
KDB = 50 - 50

= Bangunan : tanah

= 60 m2 : 60 m2

=18 m2 < 60 m2 === Oke

Type yang sesuai = 18/60

Dari ukuran/type rumah yang paling sesuai dengan persyaratan teknis
standar perumahan adalah rumah 18/60 di kecamatan Bogor Utara, Bogor

Barat dan Tanah Sarcal, rumah type 21/60 di Bogor Sclatan, rumah type
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20/60 di kecamatan Bogor Timur, sedangkan type rumah Bogor Tengah
kurang ideal (tidak dirckomendasikan untuk di bangun)

Kesimpulan :

Hasil identifikasi, analisa dan pembahasan permintaan perumahan
permukiman pegawai tenaga honorer di lingkungan Pemkot Bogor  schagai
berkut :

1. Jumlah tenaga honorer sampai dengan tahun 2007 adalah 2.453 orang, 43
% dari jumlah tersebut 1.054 Orang belum memiliki ramah, terdin dari :

= Lulusan SD scbanyak 190 orang

* Lulusan SMP sebanyak 85 orang

* Lulusan SMA scbanyak 644 orang,

® lulusan D3 sebanyak 46 Orang

* dan lulusan 81 dan S2 schanyak 89 orang,.

2. Kondisi rumah tinggal yang ditempati saat ini sebagian besar kondisinya
sedang scbesar 46,25 % dan buruk sebesar 18 %, status rumah yang
ditempati scbagian besar sewa sebesar 66,5 %, sebesar 70 % tenaga
honorer ini unggal di lingkungan yang padat, scbesar 48 % tenaga honorer,
jarak yang diinginkan dan rumah ke pusat kegiatan sckitar 1 sampai
dengan 5 KM sebesar 76 %, scbesar 48 %, jalan yang di lalui tenaga
honorer menuju rumah cukup sempit, sebesar 61,25 % infrastrukturnya
buruk, sebesar 50,50 % fasos fasumnya kurang memadai. Keinginan
tenaga honorer untuk memiliki rumah dengan bentuk lended sebesar 92,75
%, vertikal 7,25 %.

3. Gaji Pokok per bulan tenaga honorer berdasarkan latar belakang
pendidikan adalah :

* Pendidikan SD berpendapatan sebesar Rp. 416.250

= Pendidikan SMP berpendapatan sebesar Rp.442.400
= Pendidikan SMA berpendapatan sebesar Rp. 468.600
= Pendidikan D3 berpendapatan sebesar Rp. 494.750
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Pendidikan S1/S2 berpendapatan sebesar Rp. 520.800

4. Besar pendapatan tambahan dari intemnal and external overtime income
adalah sebesar Rp. 500.000/bulan sampai dengan Rp. 750.00/bulan.

5. DPendapatan per bulan rata rata tenaga honorer adalah scbesar Rp.
1.064.430,-

6.  Hasil perhitungan keburuhan demand yang ada jumlah kebutuhan rumah
yang harus dibangun scjumlah 1.054 unit (100 %)

7. Hasil analisa cfektif demand, diketahui kemampuan beli setiap tenaga
honorer terhadap hunian dengan kualitas tertentu sesuai dengan kondisi
rilnya cukup rendah yaitu jika dilihat dari kesanggupan mencicil sebesar
5,875 %, scdangkan bila ditinjau daii kesanggupan membayar sewa dan
tabungan scbesar 8,925 %

8. Kecbutuhan rumah ditinjau dan pendekatan penghasilan per kapita terhadap
populasi tahun lalu dan sckarang atau kemampuan pembiayaan setiap orang
terhadap produk rumah dari hasil analisa tersebut cukup kecil sebesar 0,38
%o

9. Kesanggupan membayar sewa rumah rata rata perbulan sebesar Rp.
195.000

10. Kesanggupan menabung rata rata perbulan sebesar Rp. 185.000

11. Kesanggupan membayar cicilan perbulan rata rata responden Rp 252.751,
dapat di hitung minimum harga rumah yang bisa dijangkau (affordability
to pay) adalah sebesar Rp 24.448.200 (A = P (P/A, 9%, 15 tahun)

12. Rata rata besamya kesanggupan sewa rumah  dan menabung responden
per bulan Rp.383.473 dapat di hitung minimum harga rumah yang bisa
dijangkau (Affordability to pay) adalah sebesar Rp 37.092.730 (A = P
/A, 9%, 15 tahun)

13. Pengelompokan harga rumah dan lokasi berdasarkan pada  tngkat
kemampuan mencicil tiap bulan (alokasi sewa dan tabungan) menunjukan
harga yang sesuai dengan pilihan dan  alternatif pengalihan  lokasi

berdasarkan kemampuan ability and affordability sebagai berikut :
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* Di Kecamatan Bogor Barat yang sesuai dengan pilihan scbesar 17 %,
tidak mampu membeli rumah scbesar 80 % dan sebesar 3 % diarahkan
untuk memilih lokasi lain yang scsuai dengan kemampuan ke
Kecamatan Bogor sclatan

*  Di Kecamatan Bogor Sclatan yang sesuai dengan pilihan sebesar 20 %
dan tidak mampu membeli ramah sebesar 80 %,

* Di Kecamatan Bogor Timur scbesar 87 % tidak mampu membeli,
sisanya schesar 13 % tidak sesuai pilihan schingga diarahkan
untuk memilih lokasi yang sesuai dengan kemampuan ke Bogor sclatan
scbesar 3 %, ke Bogor Barat sebasar 3 % dan ke kecamatan Tanah
Sareal scbesar 7 %.

* D1 Bogor Tengah scbesar 88 % tidak mampu membeli, sisanya 12 %
tidak sesuai pilihan schingga diarahkan untuk memilih lokasi yang
sesual dengan kemampuan ke Bogor sclatan sebesar 8 %, ke Tanah
Sarcal scbesar 1 %, ke Bogor Barat scbesar 2 % dan ke Bogor Timur
scbesar sebanyak 1 % .

* Di Kecamatan Bogor Utara sebanyak 87 % tidak mampu membeli,
sisanya 13 % ndak scsuai pilihan schingga diarahkan untuk memilih
lokast yang scsuai dengan kemampuan ke Bogor sclatan sebesar 3 %,
ke Bogor Barat sebesar 3 % dan ke Tanah Sareal scbesar 7 %.

* Di Kecamatan Tanah Sareal yang sesuai dengan pilihan sebesar 3 %,
schesar 92 % tidak mampu membeli, sisanya 12 % tidak sesuat
pilihan schingga diarahkan untuk memilih lokasi yang sesuai dengan
kemampuan ke Bogor Barat schesar 5 % dan ke Tanah Sareal sebesar 7
%.

. Prosentase jumlah tenaga honorer yang belum memiliki rumah yang

menginginkan rumah sesuai dengan pilihan lokasi sebesar 2 %, yang tidak

scsuai dengan keinginan pilihan lokasi scbesar 98 %, dimana scbesar 10,75

% diarahkan untuk memilih lokasi yang sesuai dengan kemampuan (ability

and affordability) dan sebesar 87,25 % tidak mampu membeli rumah.
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15. Ukuran dan type rumah yang sesuai dengan kemampuan ability and
affordability to pay adalah; type 18/60 di kecamatan Bogor Utara, Bogor
Barat dan Tanah Sareal, type 21/60 di Bogor Selatan, type 20/60 di
kecamatan Bogor Timur, di Kecamatan Bogor Tengah dirckomendasikan
untuk tidak di bangun karcna untuk memiliki tanah minimal lvas 60 m2
(type kecil) ability and affordability to pay yang ada masih kurang, apalagi
untuk membangun, jika dipaksakan bangunan yang dibangun adalah
bangunan yang kurang ideal.

Saran
Sebesar 8725 % tenaga honorer di lingkungan Pemkot Bogor

berdasarkan perhitungan analisa pasar tdak mampu membeli rumah hal i

menunjukan kemampuan ability and affordability dan tenaga honorer tersebut

sangat rendah dalam mengakses permintaan akan rumah. Untuk itu dapat kami

szrankan hal sebagai benkut :

1.  Harus dicari lembaga perbankan atau lembaga keuangan lainnya yang
dapat memberikan angsuran dengan penctapan pemberian bunga KPR
vang lebih rendah dan angsuran yang lebih lama dibandingkan BTN.

1

Ability and affordability to pay dan tenaga honorer harus ditingkatkan

3. Peningkatan penghasilan tenaga honorer untuk mendorong kemampuan
beli setiap tenaga honorer terhadap hunian

4. Kemampuan daya beli (ability to pay) bulanan diperbesar dengan jalan
memperkecil  pengeluaran  bulanan  yang  tidak terlalu penting  dan
berlebihan.

5. Harus diberikan bantuan subsidi tethadap tenaga honorer yang belum
memiliki rumah  dengan alasan affordability yang ada jauh dan
kemampuan/daya beli.

6. Harus adanya kebijakan penurunan harga rumah yang dibangun developer

misalnya :

= Penghapusan biaya leges bagi developer yang membangun perumahan

untuk tenaga honorer di lingkungan Pemkot Bogor.
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* Kerjasama antara Pemkot dengan developer dalam penyediaan rumah
dimana tanah yang disediakan adalah aset Pemkot
7. Jika tidak memungkinkan dilakukan kerjasama dengan swasta, perumahan
untuk tenaga honorer ini pengadaannya dapat dilakukan olch Pemkot
Bogor secara bertahap, schingga harga dari unit rumah terbangun menjadi
lebih murah dibandingkan yang dibangun olch developer.
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